BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan bab 1 sampai bab 5, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Tafsiran ath-Thabari dalam tafsir Jami’ al-Bayan Fi Tafsir Al-
Qur’an mengenai ayat-ayat toleransi sangat sesuai dengan dalil-dalil
yang ada di dalam Al-Qur’an. Dan dalam menyimpulkan toleransi, ia
memiliki sanad-sanad yang kuat yang harus berkaitan dengan
menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an. Secara khusus sumbernya ialah QS.
Al-Kafirun, tetapi secara umum menggunakan QS. Al-Mumtahanah ayat

8 dan 9.

Sayyid Quthb dengan tafsir kontemporer memiliki sumber dari
banyak hal. Sayyid Quthb mempelajari sistem negara-negara yang sudah
maju, tanpa perlu disiplin ilmu yang mengkaitkan dengan sanad dan
dalil-dalil yang ada di dalam Al-Qur’an. Terkait toleransi Sayyid Quthb
mempunyai pandangan tersendiri yang jarang diketahui. Di dalam tafsir
Fi Zhilalil Qur’an beliau setuju dengan toleransi agama atas dasar prinsip
bahwa batasan toleransi antar umat beragama ialah masalah akidah tidak
bisa dipaksakan dengan kekuasaan, akan tetapi setiap individu harus

mempunyai prinsip dan pendirian yang tegas.
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2. Relevansi penafsiran ath-Thabari dan Sayyid Quthb tentang
keberagaman di Indonesia bahwa toleransi umat beragama di Indonesia
merupakan toleransi yang hanya berlaku dalam persoalan sosiologis dan
bukan teologis. Oleh karena itu, dimungkinkan bagi umat Islam untuk
bekerjasama dengan pengikut agama lain dalam urusan-urusan keduniaan,
tetapi hal ini dilarang jika berkaitan dengan agama. Indonesia jelas
memiliki banyak perbedaan, dengan adanya berbagai macam suku,
budaya, bahasa, serta banyaknya pendapat di Islam sendiri. Keberagaman
inilah yang menjadi cobaan untuk kita agar tetap bersatu dengan
memandang secara luas dan tidak boleh berfikir secara sempit dengan
mengambil satu sumber tafsir saja tanpa mempertimbangkan sumber-
sumber yang lain. Seharusnya kita harus bersikap adil, ada yang bisa
menerima toleransi ataupun sebaliknya. Tujuan utamanya tetap Islam itu
wasathan, Islam itu membedakan antara urusan dunia dan akhirat tetapi

Islam itu wahidan harus tetap mempertahankan bersatunya sebuah negara.

B. Saran

Mengingat toleransi beragama di Indonesia masih mengalami banyak
problem yang tidak menentu, diperlukan sebuah usaha untuk menumbuhkan
kembali kesadaran perlunya toleransi beragama. Terutama bagi pemerintah
untuk membuat kebijakan dan peraturan yang mengarah kepada kerukunan

umat beragama.
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